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kurikulum sebagai suatu substansi maupun kurikulum sebagai suatu

sistem kurikulum.

Dengan demikian kurikulum merupakan seperangkat pelajaran yang
diberikan dalam suatu kegiatan belajar-mengajar untuk mencapai suatu tujuan
pendidikan tertentu. Karena itu perangkat pelajaran yang disajikan dalam
kurikulum harus mempunyai relevansi dengan yang hendak dicapai.

B. HAKIKAT KURIKULUM

Kurikukum merupakan ruh dalam pendidikan. Kurikulum adalah esensi
dari pengajaran guna mencapai tujuan pendidikan. Luas sempitnya
pengetahuan seorang peserta didik dalam pendidikan tergantung dengan luas
sempitnya cakupan kurikulum yang digunakan di sekolah pada suatu negara.
Suatu negara dapat dikatakan berhasil menciptakan kurikulum dapat dilihat
dari capaian tujuan pendidikan nasional negara tersebut. Masing — masing
negara memiliki letak geografis, karajteristik, dan tujuan pendidikan nasional
yang berbeda, oleh karena itu kurikulum yang dimiliki oleh negara satu
dengan negara lain berbeda. Namun, keberhasilan pelaksanaan kurikulum di
suatu negara dapat menjadi pandangan negara berkembang lain. Keberadaan
kurikulum sangatlah esensial dalam mempengaruhi kemajuan pendidikan di
suatu negara, oleh karena itu kurikulum adalah komponen yang harus ada
bersama dengan pendidik, peserta didik, dan kegiatan pembelajaran.

Kurikulum dapat dinilai sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan
yang mengajarkan berbagai kegiatan yang mempengaruhi perkembangan
siswa. Kurikulum juga dianggap sebagai pengetahuan, sikap dan keterampilan
yang akan dipelajari siswa serta pengalaman peserta didik. Kurikulum selalu
berkembang dari waktu ke waktu, yang maka komposisinya disesuaikan
dengan jenjang pendidikan. Pada tingkat pendidikan dasar, misalnya program
pelajaran yang menyangkut sikap dan nilai yang bertujuan memberikan bekal
dasar, dengan tekanan pada pengenalan, penghayatan, dan pengamalan. Pada
tingkat menengah komposisinya mengutamakan pemahaman dan keyakinan
untuk menunjang penghayatan dan pengamalan nilai dan sikap tersebut. Jadi,
makin tinggi jenjangnya makin mendalam pembahasannya.

Mata pelajaran yang berisi materi pokok yang dipelajari peserta didik
pada hakikatnya adalah isi kurikulum itu sendiri, yang didalamnya terdapat
standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator dan materi pokok beserta
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uraiannya. Uraian materi pokok inilah yang dijadikan dasar pengambilan dan
penentuan materi ajar dalam setiap kegiatan pembelajaran di kelas oleh guru.
Penentuan pokok-pokok bahasan atau materi pokok didasarkan atas standar
kompetensi dan kompetensi dasar serta indikator. Dengan demikian
komposisinya dapat berubah sesuai dengan apa yang hendak dicapai di setiap
jenjang pendidikan.

Untuk mengetahui apakah tujuan kegiatan belajar-mengajar tercapai,
diperlukan evaluasi. Sistem evaluasi sebagai bagian kurikulum diperlukan
untuk menilai kurikulum itu dan juga untuk menilai hasil belajar peserta didik.
Hasil evaluasi inilah yang menentukan perlu tidaknya dilakukan perubahan
atau penyempurnaan terhadap suatu kurikulum. Di Indonesia sendiri telah
mengalami beberapa kali perubahan kurikulum. Hal ini disesuaikan dengan
perkembangan jaman. Untuk memahami hakikat kurikulum bisa dilihat dari
transformasi singkat kurikulum — kurikulum yang pernah digunakan di
Indonesia, diantaranya adalah:

1. Rencana Pelajaran 1947

Kurikulum yang lahir setelah Indonesia merdeka yang merupakan

pengganti sistem pendidikan kolonial Belanda. Asas pendidikan yang

ditetapkan adalah Pancasila. Kurikulum 1947 menekankan pada
pembentukan karakter manusia Indonesia yang merdeka, berdaulat,
sejajar dengan bangsa lain, dan kesadaran akan bernegara juga
bermasyarakat. Materi pelajaran dihubungkan dengan kejadian dan
kehidupan sehari-hari serta memfokuskan pada pendidikan kesenian dan
pendidikan jasmani.

2. Kurikulum 1952

Kurikulum yang dibentuk untuk menyempurnakan kurikulum

sebelumnya. Pada tahun 1952 pemerintah Indonesia melalui Kementerian

Pendidikan Pengajaran dan Kebudayaan menebrbitkan buku Pedoman

Kurikulum SD yang lebih rinci. Kurikulum ini sudah mengarah pada suatu

sistem pendidikan nasional. Ciri dari Kurikulum 1952 adalah silabus mata

pelajarannya jelas, dan seorang guru mengajar satu mata pelajaran.
3. Kurikulum 1964

Di akhir era pemerintahan Presiden Soekarno, pemerintah kembali

menyempurnakan sistem Kkurikulum di Indonesia dengan melahirkan

Kurikulum 1964. Pokok-pokok pemikiran kurikulum 1964 yang menjadi
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ciri-ciri dari  kurikulum ini adalah bahwa pemerintah mempunyai
keinginan agar rakyat mendapat pengetahuan akademik untuk
pembekalan pada jenjang SD, sehingga pembelajaran dipusatkan pada
program Pancawardhana, yaitu: a) daya cipta, b) rasa, c) karsa, d) karya,
dan e) moral. Mata pelajaran diklasifikasikan dalam lima kelompok
bidang studi moral, kecerdasan, emosional/artistik, keprigelan
(keterampilan), dan jasmaniah.
Kurikulum 1968
Kurikulum 1968 menggantikan Kurikulum 1964 yang dicitrakan sebagai
produk Orde Lama. Kurikulum 1968 mentransformasi struktur kurikulum
dari Pancawardhana dan menekankan pendekatan organisasi materi
pelajaran menjadi kelompok pembinaan jiwa Pancasila, pengetahuan
dasar, dan kecakapan khusus. Kurikulum 1968 merupakan perwujudan
dari perubahan orientasi pada pelaksanaan UUD 1945 secara murni dan
konsekuen. Jumlah jam pelajarannya 9 mata pelajaran. Titik berat
kurikulum ini pada materi apa saja yang tepat diberikan kepada siswa
setiap jenjang pendidikan. Dari segi tujuan pendidikan, Kurikulum 1968
diarahkan pada upaya untuk membentuk manusia Pancasila sejati, kuat
dan sehat jasmani, mempertinggi kecerdasan dan keterampilan jasmani,
moral, budi pekerti, dan keyakinan beragama. Isi pendidikan diarahkan
pada kegiatan yang mempertinggi kecerdasan dan keterampilan, serta
mengembangkan fisik yang sehat dan kuat.
Kurikulum 1975
Kurikulum 1975 lahir setelah pada tahun 1973 dilaksanakan GBHN
pertama sebagai hasil Keputusan MPR No. II/MPR/1973. Pada kurikulum
inilah untuk pertama kalinya terlihat dengan jelas tujuan pendidikan. Dari
tujuan pendidikan tersebut dijabarkan tujuan-tujuan yang ingin dicapai
seperti tujuan instruksional umum, tujuan instruksional khusus, dan
berbagai rincian lainnya sehingga jelas apa yang akan dicapai melalui
kurikulum tersebut (Kurniasih, 2014). Ciri - ciri kurikulum 1975 adalah:
a. Sangat berorientasi pada tujuan
b. Setiap pelajaran memiliki arti dan peran yang menunjang kepada
tercapainya tujuan-tujuan yang lebih integratif.
c. Menekankan pada efisiensi dan efektivitas dalam hal daya dan waktu
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d. Menganut pendekatan sistem instruksional yang dikenal dengan
Prosedur Pengembangan Sistem Instruksional (PPSI). Sistem yang
senantiasa mengarah pada tercapainya tujuan spesifik, dapat diukur
dan dirumuskan dalam bentuk tingkah laku siswa.

e. Dipengaruhi psikologi tingkah laku dengan menekankan stimulus
respon

6. Kurikulum 1984

Kurikulum 1984 merupakan penyempurnaan kurikulum 1975. Yang

menonjol pada kurikulum ini adalah adanya Cara Belajar Siswa Aktif

(CBSA), yang mana dalam kegiatan belajar mengajar siswa lebih

dilibatkan. Siswa diberikan kebebasan untuk mengembangkan cara

belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pusat pembelajaran mulai
bergeser dari teacher oriented, ke student oriented.
7. Kurikulum 1994

Kurikulum 1994 disusun untuk menyempurnakan kurikulum 1984, dan

disusun setelah lahirnya Undang — Undang Pokok Pendidikan Nasional

No 02 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Ciri — ciri

kurikulum 1994 adalah:

a. Kurikulum bersifat objective based kurikulum

b. Mempergunakan sistem caturwulan

c. Pelajaran di sekolah lebih menekankan materi yang cukup padat

d. Kurikulum 1994 bersifat populis, yaitu yang memberlakukan satu
sistem kurikulum untuk semua siswa di seluruh Indonesia

e. Dalam pelaksanaan kegiatan, guru menggunakan strategi yang
melibatkan siswa aktif belajar baik secara mental, fisik maupun sosial

8. Kurikulum Berbasis Komptensi Tahun 2004

Mulai tahun 2004 lahirlah kurikulum baru dengan nama Kurikulum

Berbasis Kompetensi (KBK). Kurikulum ini mengharapkan siswa

memiliki pengetahuan, keterampilan, nilai serta sikap dalam kebiasaan

berpikir dan bertindak. Ciri — ciri Kurikulum Berbasis Kompetensi 2004

adalah:

a. Menekankan pada ketercapaian kompetensi siswa baik secara
individual maupun Klasikal.

b. Berorientasi pada hasil belajar dan keberagaman
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c. Penyampaian dalam pembelajaran menggunakan pendekatan dan
metode bervariasi

d. Sumber belajar bukan hanya guru tetapi juga sumber belajar lainnya
yang memenuhi unsur edukatif

e. Penilaian menekankan pada proses dan hasil belajar dalam upaya
penguasaan atau pencapaian suatu kompetensi.

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 disusun berdasarkan
amanah Undang — Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah No 19 Tahun 2005. Tahun
2001, beredar Undang — Undang Nomor 22 tahun 1999 tentang
Pemerintah Daerah dengan diberlakukannya otonomi daerah termasuk
didalamnya pendidikan dan kebudayaan. Visi pokok dari otomoni dalam
penyelenggaraan pendidikan bermuara pada upaya pemberdayaan
terhadap masyarakat daerah untuk menentukan sendiri jenis dan muatan
kurikulum, proses pembelajaran dan sistem penilaian hasil belajar, guru
dan kepala sekolah. Otonomi tersebut berimplikasi pada perubahan sistem
manajemen pendidikan dari pola sentralisasi ke desentralisasi dalam
pengelolaan pendidikan dimana guru memiliki otoritas dalam
mengembangkan kurikulum secara bebas sesuai dengan karakteristik
siswa dan lingkungan sekolah.

Kurikulum 2013

Penekanan pada Kurikulum 2013 adalah pada peningkatan dan

keseimbangan soft skill dan hard skill peserta didik yang meliputi

kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Ciri — ciri Kurikulum

2013 adalah:

a. Menuntut kemampuan guru dalam pengetahuan dan mencari tahu
pengetahuan sebanyak-banyaknya karena siswa zaman sekarang
mudah mencari informasi dengan bebas melalui perkembangan
teknologi dan informasi.

b. Siswa lebih didorong untuk memiliki tanggungjawab kepada
lingkungan, kemampuan interpersonal, antarpersonal, maupun
memiliki kemampuan berpikir Kritis.

c. Memiliki tujuan agar terbentuknya generasi produktif, kreatif,
inovatif, dan efektif.
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d. Khusus untuk tingkat SD, pendekatan tematik integrative memberi
kesempatan siswa untuk mengenal dan memahami suatu tema dalam
berbagai mata pelajaran.

e. Ditingkat SD pelajaran IPA dan IPS diajarkan dalam mata pelajaran
Bahasa Indonesia

11. Kurikulum Darurat Era Pandemi Covid — 19

Kurikulum darurat era pandemi Covid — 19 merupakan kebijakan
pembelajaran yang diambil oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset dan Teknologi dalam situasi pandemi Covid — 19 mulai tahun 2020.
Kebijakan ini dikeluarkan untuk memperingan kesulitan belajar selama
pandemi. Kurikulum darurat ini dilaksanakan oleh semua jenjang
pendidikan, mulai dari Pendidikan Anak Usia Dini, Sekolah Dasar,
Sekolah Menengah dan Pendidikan Tinggi. Pelaksanaan Kkurikulum
darurat ini Dbertujuan untuk memberikan fleksibilitas bagi satuan
pendidikan dalam menentukan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran peserta didik selama pandemi Cociv — 19.

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
memberikan opsi kepada satuan pendidikan dalam melaksanakan
pembelajaran selama pandemi dapat:

a. Tetap mengacu pada Kurikulum Nasional

b. Menggunakan Kurikulum Darurat

c. Melakukan penyederhanaan kurikulum secara mandiri yang
disesuaikan dengan kondisi sekolah pada saat itu.

Kurikulum ini merupakan salah satu pilihan yang dapat diambil oleh
satuan pendidikan yang melaksanakan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ)
dengan menyederhanakan kompetensi dasar. Penyederhanaan ini berlaku
untuk setiap mata pelajaran dan peserta didik hanya akan difokuskan pada
kompetensi esensial dan merupakan prasyarat untuk melanjutkan
pembelajaran ke tingkat selanjutnya.

Penerapan kurikulum darurat ini memang penuh dengan tantangan.
Pemerintah harus cepat mengambil sikap dalam menghadapi pandemi
yang terus meningkat pada saat itu, oleh karena itu dalam penerapannya
harus ada kerjasama antar semua pihak. Siswa dan orang tua berpartisipasi
aktif dalam kegiatan belajar mengajar dari rumah, guru harus dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran dan terus meningkatkan kapasitas
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untuk melakukan pembelajaran interaktif, dan sekolah harus dapat
memfasilitasi kegiatan belajar mengajar dengan metode yang paling tepat.
Kurikulum Prototipe

Kurikulum prototipe merupakan salah satu dari 3 opsi yang diberikan
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi pada jangka
waktu 2022 — 2024. 3 opsi tersebut antara lain kurikulum 2013,
kurikulum darurat, dan kurikulum prototipe. Kurikulum prototipe
merupakan kurikulum berbasis kompetensi untuk mendukung pemulihan
pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran berbasis proyek (Project
Based Learning). Karakteristik kurikulum prototipe adalah menerapkan
pembelajaran berbasis proyek untuk mendukung pengembangan karakter
sesuai dengan profil pelajar pancasila. Dalam kurikulum prototipe,
sekolah diberikan keleluasaan dan kemerdekaan untuk memberikan
proyek-proyek pembelajaran yang relevan dan dekat dengan lingkungan
sekolah. Untuk lebih lengkapnya, kurikulum prototipe akan dijelaskan di
bab — bab selanjutnya di buku ini.

FUNGSI KURIKULUM
Kurikulum adalah konsep yang bertujuan. Karena setiap rencana harus

memiliki tujuan agar dapat ditentukan apa yang harus dicapai serta apa yang
harus dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut. Disinilah letak fungsi
kurikulum, yang secara umum adalah untuk mencapai tujuan pendidikan
nasional. Haryati (2014: 7) menyatakan bahwa secara hierarkis tujuan
pendidikan terdiri atas tujuan nasional, tujuan institusional, tujuan kurikuler
dan tujuan instruksional. Tujuan — tujuan pendidikan tersebut harus dicapai
secara bertingkat.

Fungsi kurikulum dapat dikelompokkan berdasarkan pihak yang terlibat

dalam kurikulum tersebut.

1.

Fungsi kurikulum bagi peserta didik

Peserta didik diharapkan dapat meningkatkan pengalaman baru yang
dapat dikembangkan seirama dengan perkembangan dirinya yang
bertujuan untuk melengkapi bekal hidupnya. Oleh karena itu kurikulum
yang diberikan di setiap jenjang pendidikan berbeda, sesuai dengan
perkembangan dan kebutuhan dari peserta didik. Selain itu,
perkembangan kurikulum yang diberikan juga dipengaruhi dengan
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globalisasi dan teknologi yang ada dan diperkirakan ada di masa depan,

agar peserta didik siap dalam menghadapi tantangan dihadapannya.

Fungsi kurikulum bagi orang tua

Kegiatan belajar mengajar merupakan usaha bersama seluruh warga

sekolah, tidak terkecuali orang tua. Orang tua mengambil peran penting

dalam menyukseskan kegiatan belajar mengajar anaknya di sekolah.

Dengan memahami kurikulum yang diberikan sekolah kepada anaknya,

orang tua dapat mengetahui pengalaman belajar yang didapatkan dan

diperlukan oleh anaknya (peserta didik).

Fungsi kurikulum bagi pendidik

Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru,

dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur,

fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta

berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan. Penyelenggara

pendidikan disini tidak hanya sebagai pelaksana kurikulum, namun

pendidik juga sebagai pengembang kurikulum itu sendiri. Bagi pendidik,

kurikulum berfungsi:

a. Sebagai pedoman dalam menyusun dan mengorganisir pengalaman
belajar peserta didik

b. Sebagai pedoman untuk mengadakan evaluasi perkembangan peserta
didik

c. Sebagai pedoman mengatur kegiatan pendidikan dan pengajaran

Fungsi kurikulum bagi kepala sekolah

Kepala sekolah merupakan penanggungjawab seluruh kegiatan dan

penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Kepala sekolah memiliki peranan

strategis dalam mengembangkan kurikulum tingkat satuan pendidikan.

Kepala sekolah adalah sebagai supervisor dan administrator yang

melakukan pengawasan dan pengendalian pelaksanaan kurikulum dan

proses pembelajaran. Kurikulum merupakan barometer keberhasilan

program pendidikan kepala sekolah di tempat ia memimpin. Bagi kepala

sekolah, kurikulum berfungsi:

a. Sebagai pedoman dalam memperbaiki situasi belajar

b. Sebagai pedoman dalam memberikan bantuan kepada pendidik dalam
memperbaiki situasi belajar

c. Sebagai pedoman dalam mengembangkan kurikulum kedepannya
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d. Sebagai pedoman mengadakan evaluasi atas pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar

e. Sebagai pedoman menyusun perencanaan dan program sekolah

f. Sebagai alat ukur keberhasilan program pendidikan di sekolah

5. Fungsi kurikulum bagi pengawas (Supervisor)
Tugas pokok pengawas sekolah adalah melaksanakan tugas pengawasan
akademik dan manajerial pada satuan pendidikan yang meliputi
penyusunan program pengawasan, pelaksanaan pembinaan, pemantauan
pelaksanaan 8 (delapan) Standar Nasional Pendidikan (SNP), penilaian,
pembimbingan dan pelatihan profesional guru, evaluasi hasil pelaksanaan
program pengawasan. Dalam melaksanakan tugas pengawasan akademik,
pengawas sekolah dan madrasah yaitu melaksanakan pengawasan
terhadap pelaksanaan kurikulum, pelaksanaan pembelajaran. Bagi
pengawas, fungsi kurikulum dijadikan sebagai pedoman pelaksanaan
supervisi, dalam menetapkan bagian mana yang memerlukan perbaikan
dan penyempurnaan dalam usaha pelaksanaan fungsinya di lapangan.
Dengan demikian, pengawas dapat menentukan apakah program sekolah
yang dilaksanakan sudah sesuai dengan tuntutan kurikulum.
6. Fungsi kurikulum bagi sekolah yang bersangkutan

Bagi sekolah yang bersangkutan, kurikulum berfungsi:

a. Sebagai alat mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan

b. Sebagai pedoman jenis program pendidikan yang harus dilaksanakan

c. Sebagai pedoman kegiatan yang dilakukan di sekolah

7. Fungsi kurikulum bagi sekolah tingkat diatasnya

Bagi sekolah tingkat diatasnya, kurikulum berfungsi:

a. Sebagai pemelihara proses pendidikan. Dengan mengetahui
kurikulum sekolah pada tingkat tertentu, maka sekolah tingkat
diatasnya dapat melakukan penyesuaian untuk menghindari
keterulangan  penyampaian dan untuk mempertimbangkan
penambahan suatu materi, sehingga pembelajaran dapat berjalan
efektif dan efisien.

b. Untuk menyiapkan tenaga baru. Tenaga baru yang dimaksud adalah
pendidik. Dengan mengetahui kurikulum sekolah tingkat bawahnya,
maka sekolah tingkat atasnya dapat menyesuaikan diri dengan
kurikulum yang berlaku, sehingga terbentuklah tenaga baru yang
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berorientasi pada kurikulum yang sesuai.
Fungsi kurikulum bagi masyarakat
Dengan mengetahui kurikulum tingkat satuan pendidikan, masyarakat
dapat:
a. Memberikan kontribusi dalam memperlancar proses pendidian yang
membutuhkan kerjasama dengan pihak masyarakat
b. Memberikan kritik dan saran yang bersifat kontruktif demi
penyempurnaan program sekolah dengan kebutuhan masyarakat.
Fungsi kurikulum bagi pengguna lulusan
Pada umumnya sekolah mempersiapkan lulusan untuk terjun di
masyarakat atau bekerja sesuai dengan keterampilan profesi yang
dimiliki. Kurikulum di sekolah harus mencerminkan hal — hal yang
dibutuhkan oleh para pengguna lulusan agar lulusan sekolah siap pakai
atau sesuai dengan kebutuhan lapangan pekerjaan. Oleh karena itu,
ditingkat Sekolah Menengah Kejuruan mempunyai kegiatan sinkronisasi
kurikulum dengan dunia usaha/dunia industri untuk menyamakan
persepsi kurikulum sekolah dengan kebutuhan lapangan, mengingat
Sekolah Menengah Kejuruan merupakan sekolah yang mencetak lulusan
siap kerja. Dengan mengetahui kurikulum yang didapatkan lulusan ketika
sekolah, pengguna lulusan dapat mengetahui apakah lulusan sesuai
dengan lapangan pekerjaan yang ada.
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A. TUJUAN KURIKULUM
Tujuan adalah segala sesuatu yang ingin di capai. Segala sesuatu tersebut

dapat berupa benda konkrit atau sesuatu yang bersifat abstrak. Dengan kata

lain tujuan dapat berupa hal-hal yang sederhana atau hal-hal yang komplek.

Kurikulum adalah alat untuk mencapai tujuan pendidikan. terdapat beberapa

terminology yang berhubungan dengan tujuan. (Dakir, 2004: 21-22).

1. Aim: yaitu suatu tujuan umum yang akan dicapai dan relatif memakan
waktu yang lama. Misalnya, tujuan Pendidikan nasional.

2. Objektif: yaitu suatu tujuan yang berupa bagian dari aim yang
diprogramkan secara bulat. Misalnya, tujuan institusional (tujuan
lembaga).

3. Goal: yaitu bagian tujuan dari objectif yang berupa bagian-bagian yang
diprogramkan secara utuh. Misalnya, tujuan instruksional umum (TIU)
atau tujuan mata pelajaran.

4. Target: yaitu sasaran tujuan pendidikan yang berupa berbagai pokok
permasalahan. Misalnya, tujuan instruksional khusus (TIK), sasarannya
adalah tujuan pokok bahasan atau tujuan sub pokok bahasan.

Berbagai tujuan penididikan yang juga menjadi tujuan kurikulum dapat
dilihat dari berbagai sudut pandang dan sasaran yang berbeda. Tujuan
kurikulum di setiap satuan pendidikan harus mengarah kepada pencapaian
tujuan secara umum Yyaitu tujuan pendidikan nasional, sebagaimana terdapat
dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 3, tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.(Uno,
Lamatenggo. 2017: 41).

Dalam skala yang lebih luas, kurikulum merupakan suatu alat pendidikan
dalam rangka mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas.
Kurikulum menyediakan kesempatan yang luas bagi peserta didik untuk
mengalami proses pendidikan dan pembelajaran untuk mencapai target tujuan
pendidikan nasional dan meningkatkan sumber daya manusia (SDM). Tujuan
ini di kategorikan sebagai tujuan umum kurikulum. (Hamalik. 1995: 24).
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan pada dasarnya merupakan interaksi antara pendidik dengan
peserta didik dalam rangka membantu peserta didik dalam menguasai materi
pengajaran dan mencapai tujuan-tujuan pendidikan. Dengan demikian, setiap
pendidikan diarahkan pada pencapaian tujuan-tujuan tertentu baik pada
penguasaan ilmu pengetahuan, pengembangan pribadi, komunikasi sosial dan
kemampuan kerja. Oleh karenanya dalam mencapai tujuan pendidikan dan
mengembangkan kemampuan-kemampuan dasar peserta didik, maka
diperlukan kurikulum, metode penyampaian, media dan sumber belajar serta
alat evaluasi yang tepat.

Kurikulum merupakan salah satu komponen yang memegang peranan
penting dalam kegiatan belajar mengajar. Kurikulum akan membantu kita
untuk dapat mengajar secara lebih efektif dan sistematis dengan materi serta
metode yang telah dipersiapkan. Kurikulum adalah seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu (UURI Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional). Kurikulum merupakan jantungnya pendidikan,
sehingga keberadaannya sangat mewarnai wajah pendidikan suatu
masyarakat. (H.A.R.Tilaar, 2011: 252 dan Rakhmad Hidayat, 2011:86).

B. PENGERTIAN KURIKULUM

Secara etimologis, kurikulum merupakan terjemahan dari kata
curriculum dalam bahasa Inggris, yang berarti rencana pelajaran (Echols,
dalam Rian Hidayat, 2019)). Curriculum berasal dari kata “currere” yang
berarti berlari cepat, maju dengan cepat, merambat, tergesa-gesa, menjelajahi,
menjalani dan berusaha (Hasibuan,L. 2010). Curriculum juga diartikan
sebgaia jarak yang harus ditempuh oleh seorang pelari, mulai dari start hingga
finish. Dalam kamus Webster’s dalam Rian Hidayat (2019), kurikulum adalah
sejumlah mata pelajaran yang harus dikuasai oleh siswa untuk mendapatkan
ijazah atau naik kelas.

Menurut Soedijarto, kurikulum adalah pengalaman dan kegiatan belajar
yang direncanakan untuk diatasi oleh siswa dalam rangka mencapai tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan dalam suatu lembaga. Adapun menurut
UUSP No. 20 Tahun 2003, kurikulum adalah seperangkat rencana dan
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A. PENGANTAR KURIKULUM PROTOTIPE

Kurikulum sangat penting bagi pendidikan, dikerenakan perubahan yang
terjadi dalam keberhasilan suatu penyelenggaraan pendidikan sangat
ditentukan oleh suatu kurikulum yang diberlakukan atau diterapkan dalam
satuan penyelenggaraan pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa kedudukan
kurikulum sangat strategis dan sangat penting dalam mendorong perubahan
pengelolaan pendidikan agar dapat terwujud pengembangan peserta didik
yang seimbang baik ruhani maupu jasmani yang memiliki ilmu pengetahuan
tinggi serta moralitas yang kuat sesuai dengan kepribadian bangsanya.
Kurikulum juga merupakan tolak ukur dalam melihat pendidikan suatu
bangsa. Begitu pentingnya kurikulum dalam suatu pendidikan, maka
seharusnya perubahan kurikulum yang dilakukan suatu negara seharusnya
dilakukan dengan mempertimbangkan berbaga berbagai aspek yang
mempengaruhi dan dampak dari perubahan kurikukum yang akan dilakukan.
Evaluasi kurikulum harus dilakukan untuk dapat melihat kondisi riil yang
terjadi dan dapat memprediksikan segala kebutuhan, hambatan dan tantangan
dimasa depan tentunya.

Menurut para ahli pendidikan, kurikulum dapat dilihat dari 4 aspek
dimensi artinya kurikulum itu bukanlah sesuatu yang tunggal akan tetapi
merupakan sesuatu yang beragam, artinya ketika mengartikan kurikulum
tersebut bisa dilihat dari berbagai dimensi. Keempat dimensi tersebut adalah :
(1) kurikulum sebagai suatu ide, (2) kurikulum sebagai suatu rencana tertulis
yang sebenarnya merupakan perwujudan dari kurikulum sebagai suatu ide, (3)
kurikulum sebagai suatu kegiatan yang sering pula disebut dengan istilah
kurikulum sebagai suatu realita atau implementasi kurikulum, (4) kurikulum
sebagai suatu hasil yang merupakan konsekuensi dari kurikulum sebagai suatu
kegiatan. (Hasan Said (1988) dalam R. Masykur, (2019 : 4)

Berangkat dari pemikiran di atas, maka kurikulum dapat dilihat dari
beberapa aspek atau dimensi, yaitu ; dimensi ide, dimensi dokumen, dimensi
proses dan hasil. Ke empat aspek inilah kita bisa melakukan perbaikan dalam
perubahan kurikulum. Untuk melakukan perubahan kurikulum yang
melibatkan ke empat aspek tersebut memerlukan waktu yang cukup lama, oleh
karena itu untuk melakukan perubahan bisa dipilih dari ke empat aspek
dimensi tersebut sesuai dengan kebutuhan yang dikehendaki oleh pengguna.
Biasanya yang harus segera dilakukan perubahan dari ke empat aspek adalah
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A. PENGERTIAN KURIKULUM TINGKAT SATUAN
PENDIDIKAN (KTSP)

Istilah kurikulum berasal dari bahasa latin, yakni “Curriculae”, artinya
jarak yang harus ditempuh oleh seorang pelari. Pada waktu itu, pengertian
kurikulum ialah jangka waktu pendidikan yang harus ditempuh oleh siswa
yang bertujuan memperoleh ijazah. Dengan kata lain, kurikulum dianggap
sebagai jembatan yang sangat penting untuk mencapai titik akhir dari suatu
perjalanan dan ditandai oleh perolehan suatu ijazah tertentu (Susilo, 2007).
Undang - Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat (19) menyatakan bahwa kurikulum adalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran
serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Susilo (2007)
memberikan beberapa tafsiran kurikulum dalam tiga hal, yaitu:

1. Kurikulum memuat isi dan materi pelajaran. Kurikulum ialah sejumlah
mata pelajaran yang harus ditempuh dan dipelajari oleh siswa untuk
memperoleh sejumlah pengetahuan. Mata pelajaran (subject matter)
dipandang sebagai pengalaman orang tua atau orang-orang pandai masa
lampau, yang telah disusun secara sistematis dan logis.

2. Kurikulum sebagai Rencana Pembelajaran. Kurikulum adalah suatu
program pendidikan yang disediakan untuk membelajarkan siswa.
Dengan program itu para siswa melakukan berbagai kegiatan belajar,
sehingga terjadi perubahan dan perkembangan tingkah laku siswa, sesuai
dengan tujuan pendidikan dan pembelajaran. Dengan kata lain, sekolah
menyediakan lingkungan bagi siswa yang memberikan kesempatan
belajar. Itu sebabnya, suatu kurikulum harus disusun sedemikian rupa
agar maksud tersebut dapat tercapai. Kurikulum tidak terbatas pada
sejumlah mata pelajaran saja, melainkan meliputi segala segala sesuatu
yang dapat mempengaruhi perkembangan siswa, seperti : bangunan
sekolah, alat pelajaran, perlengkapan, perpustakaan, gambar-gambar,
halaman sekolah, dan lain-lain; yang pada gilirannya menyediakan
kemungkinan belajar secara efektif. Semua kesempatan dan kegiatan
yang akan dan perlu dilakukan oleh siswa direncanakan dalam suatu
kurikulum.
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A. KARAKTERISTIK KURIKULUM PROTOTIPE

Kurikulum  Prototipe  menjadi  salah  satu  opsi pemulihan
pembelajaran akibat tidak optimalnya pembelajaran selama pandemi Covid-
19. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Kemendikbudristek) menyebut Kurikulum Prototipe mempunyai sejumlah
karakteristik utama yang dapat mendukung upaya tersebut.

Dilansir dari kemdikbud.go.id, Kepala Badan Standar, Kurikulum,
dan Asesmen Pendidikan (BSKAP) Kemendikbudristek, Anindito Aditomo,
mengungkapkan bahwa dalam penerapannya, kurikulum prototipe bertujuan
untuk memberi ruang yang lebih luas bagi pengembangan karakter dan
kompetensi dasar siswa.

Pengembangan karakter, pada kurikulum 2013 sudah menekankan pada
pengembangan karakter, namun belum memberi porsi khusus dalam struktur
kurikulumnya. Pada Kurikulum Prototipe 20 hingga 30 persen jam pelajaran
digunakan untuk pengembangan karakter profil pelajar pancasila melalui
pembelajaran projek. Pembelajaran berbasis projek penting untuk
pengembangan karakter karena memberikan kesempatan untuk belajar
melalui pengalaman, mengintegrasikan kompetensi esensial yang dipelajari
peserta didik dari berbagai disiplin ilmu dan struktur belajar yang fleksibel.

Disampaikan PIt. Kepala Pusat Kurikulum dan Pembelajaran, Zulfikri,
kepada awak media, di Jakarta, Minggu (9/1) "Guru diberi kesempatan terlibat
aktif dalam memberi masukan penerapan Kurikulum Prototipe selama dua
tahun ke depan, "ujarnya”. Dia menjelaskan, bimbingan diberikan kepada
sekolah dan dinas pendidikan melalui unit pusat maupun daerah. Menurut
Zulfikri, Kurikulum Prototipe mendorong pembelajaran sesuai dengan
kemampuan siswa. Selain itu juga memberi ruang lebih luas pada
pengembangan Kkarakter dan kompetensi dasar. Penerapannya, tidak akan
diwajibkan pemerintah kepada sekolah, tapi hanya sebagai opsi.

Kurikulum Prototipe ini sudah diterapkan secara terbatas pada kelas
tertentu di sekitar 2.500 satuan pendidikan (sekolah penggerak) mulai dari
jenjang pendidikan dasar (SD), sekolah menengah pertama (SMP), hingga
sekolah menengah atas (SMA) serta sekolah menengah kejuruan pusat
keunggulan (SMK-PK).

Kurikulum Prototipe disebutkan bukanlah kurikulum baru sebagaimana
'dituduhkan selama ini'. Sebaliknya, Kurikulum Prototipe ini, menurut
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A. KURIKULUM PROTOTIPE SEBAGAI LANGKAH INOVASI

Saat sekarang ini Indonesia membutuhkan generasi penerus bangsa yang
produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta berprestasi baik dalam bidang
akademik maupun non akademik dan dapat bersaing dalam kancah global.
Oleh karena itu, diperlukan pendidikan berkualitas yang dapat merespons
tuntutan global. Dalam tataran teknis, diperlukan kurikulum yang mampu
menjawab tuntuan zaman dan tantangan global. Kurikulum yang dimaksud
tentu dapat mengakomodir kebutuhan-kebutuhan masa sekarang ini.

Kurikulum yang dapat memenuhi kebutuhan masa kini idealnya secara
konseptual mampu memberikan arah dan metodologi terhadap praktik
pendidikan; di mana praktik pendidikan memberikan bahan bagi
pertimbangan filsafat. Ini sangat mendasar, karena bagaimanapun juga filsafat
merupakan dasar utama dalam filsafat pendidikan yang mendasari
penyusunan kurikulum, bahkan Brubacher (1950) berpendapat filsafat dan
teori pendidikan menjadi satu. Lebih lanjut John Dewey menegaskan filsafat
dan filsafat pendidikan adalah sama, seperti pendidikan sama dengan
kehidupan.

Kurikulum prototipe menjadi salah satu opsi kurikulum yang dapat
diterapkan di sekolah di tahun 2022 ini. Kurikulum prototipe dinilai dapat
mengatasi learning loss dan lebih memfokuskan guru pada materi
pembelajaran esensial.

Kebijakan pemerintah dalam pengembangan kurikulum dari Kurikulum
2013 menjadi Kurikulum Prototipe sebagai langkah inovasi melanjutkan arah
pengembangan kurikulum sebelumnya, dengan orientasi holistik, berbasis
kompetensi dan dirancang secara kontekstual. Ketiga langkah ini membawa
angin segar bahwa implementasi kurikulum yang masih dirasakan bersifat
parsial, kurang mengakomodir setiap karakteristik peserta didik, memandang
prestasi hanya dari aspek tertentu, dan masih berorientasi pada cognitive
centered diperbaiki lagi agar lebih mendorong pembelajaran yang sesuai
dengan kemampuan peserta didik, memberi ruang lebih luas pada
pengembangan karakter dan kompetensi dasar.

Kurikulum prototipe didesain untuk melanjutkan arah pengembangan
kurikulum sebelumnya, dengan pengembangan pada:
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